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PERAN SELF-COMPASSION TERHADAP SENSE OF COHERENCE  

PADA FATHERLESS DAUGHTERS  

 

Zahra Prihandini1, Amalia Juniarly2 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-compassion terhadap 

sense of coherence pada fatherless daughters. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

ada peran self-compassion terhadap sense of coherence.  

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah 

sampel dalam penelitian sebanyak 305 fatherless daughters yang saat ini berusia 

antara 18 sampai 40 tahun dan telah kehilangan sosok ayah kandung karena 

meninggal dunia atau perceraian atau masih hidup dan tidak bercerai pada usia 

antara 2 sampai 13 tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala sense of coherence yang 

mengacu pada aspek sense of coherence dari Antonovsky (1987) dan skala self-

compassion yang mengacu pada aspek self-compassion dari Neff (2016).  Analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik multiple regression.  

Hasil analisis menunjukkan hasil bahwa nilai R square self-compassion 

terhadap sense of coherence adalah sebesar 0,572, nilai F sebesar 134,043 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa self-compassion 

memiliki peran yang signifikan terhadap sense of coherence, dengan demikian 

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima. 
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THE ROLE OF SELF-COMPASSION ON SENSE OF COHERENCE 

AMONG FATHERLESS DAUGHTERS 

 

Zahra Prihandini1, Amalia Juniarly2 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the role of self-compassion on sense of coherence 

among fatherless daughters. The hypothesis in this research is that there is a role of self-

compassion on sense of coherence.  

This research was conducted using quantitative methods with a sample size of 305 

fatherless daughters who are currently aged between 18 and 40 years and have lost their 

biological father due to death or divorce or are still alive and not divorced at the age of 

between 2 and 13 years. The sampling technique used was purposive sampling. The 

measuring instruments used are the sense of coherence scale which refers to the sense of 

coherence aspect of Antonovsky (1987) and the self-compassion scale which refers to the 

self-compassion aspect of Neff (2016). Data analysis in this research was carried out using 

multiple regression techniques.  

The results of the analysis show that the R square self-compassion value for sense 

of coherence is 0.572, the F value is 134.043 and the significance value is 0.000 (p < 0.05). 

This shows that self-compassion has a significant role in the sense of coherence, thus the 

hypothesis proposed in this research can be accepted. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kini, fakta di Indonesia menunjukkan bahwa persentase anak yang hidup 

dalam kondisi tanpa ayah jauh melampaui anak yang hidup dalam kondisi tanpa ibu. 

Merujuk dari data Badan Pusat Statistik (2023) diketahui bahwa persentase 

perempuan yang menjadi kepala keluarga lebih tinggi daripada laki-laki, baik pada 

kategori cerai hidup maupun cerai mati. Persentase perempuan yang menjadi kepala 

keluarga ini didominasi oleh kategori cerai mati yaitu sebanyak 72,82%, serta pada 

kategori cerai hidup sebanyak 14,93%. Sementara itu, laki-laki yang mengepalai 

keluarga pada kategori cerai mati hanya sebesar 3,10% dan lebih rendah pada 

kategori cerai hidup, yaitu hanya sebesar 1,17%. 

Jika diamati dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa persentase anak di 

Indonesia yang kehilangan sosok ayahnya cukup besar. Padahal menurut Istiyati, 

Nuzulina dan Shalihah (2020), segala bentuk pengasuhan anak semestinya 

menyertakan peran dari kedua orang tua, baik ibu maupun ayah. Walaupun secara 

implisit tanggung jawab dalam mengasuh anak cenderung ditekankan kepada 

seorang ibu, akan tetapi keterlibatan dari seorang ayah akan memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kesejahteraan, pertumbuhan dan perkembangan seorang 

anak, misalnya memberikan contoh agar anak menjadi pribadi yang tegar ketika 

menghadapi kesulitan dalam hidupnya (Ahmad, Maisyarah & Bahrun, 2017). 
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 Kenyataannya sebagian ayah tidak memenuhi peran pengasuhan terhadap 

anaknya (Bussa, Kiling-Bunga, Thoomaszen & Kiling, 2018). Kondisi ini dapat 

terjadi ketika tidak adanya peran ayah kandung di kehidupan seorang anak, yang 

dapat meliputi kondisi fisik maupun psikis (Sundari & Herdajani, 2013).  Lebih 

lanjut, hal ini dapat mencakup kehilangan sosok ayah kandung karena telah 

meninggal dunia, perceraian yang membuat anak tidak bertemu dengan ayah 

kandungnya, atau permasalahan lain atas pernikahan kedua orang tuanya yang 

membuat anak seolah-olah tidak memiliki sosok ayah dalam hidupnya (Sundari & 

Herdajani, 2013). Hal tersebut membuat anak tidak mempunyai ayah atau merasa 

tidak mempunyai hubungan dengan ayah kandungnya, dimana kondisi ini secara 

istilah dapat disebut sebagai ‘fatherless’ (Sundari & Herdajani, 2013).  

Kondisi fatherless ini tentu memberi dampak terhadap kehidupan seorang 

anak (Pranatha & Harmadi, 2023). Menurut Nasution, Rahayu dan Cameliana 

(2022), ketiadaan peran ayah diyakini lebih berdampak pada anak perempuan 

(fatherless daughters) dibandingkan anak laki-laki (fatherless sons). Hal ini 

dikarenakan fatherless daughters lebih cenderung menginternalisasikan kehilangan 

sosok ayahnya, sementara fatherless sons lebih cenderung melakukan eksternalisasi 

(O’Dwyer, 2017). Perilaku eksternalisasi merupakan kecenderungan untuk 

memanifestasikan segala sesuatu ke luar diri individu, misalnya melanggar norma 

dan segala hal yang sifatnya agresif (Wairooy, Irwanto, Yulianti & Febriyana, 

2021). Sedangkan internalisasi merupakan kecenderungan individu untuk 

memanifestasikan segala sesuatu ke dalam diri sendiri dengan berlebihan sehingga 
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dapat berpengaruh terhadap kondisi psikologisnya, seperti menarik diri dari 

kehidupan bersosial dan depresi (Zulnida Kendhawati & Moeliono, 2020). 

Menurut Schafer (2020), putusnya ikatan dengan ayah memiliki dampak 

jangka panjang yang cukup besar terhadap kehidupan fatherless daughters. Ketika 

anak perempuan kehilangan sosok ayah sebagai cinta pertamanya, hal tersebut 

bukan hanya sekadar menyebabkan kosongnya figur paternal, tetapi juga 

berdampak pada rasa percaya diri dan persepsi fatherless daughters terhadap dunia 

(Anjani, Anjani, Giovana, Apriliani & Farisandy, 2024). Menurut Wendi dan 

Kusmiati (2022), fatherless daughters cenderung merasa bahwa hidupnya kacau 

dan tidak memiliki harapan dalam hidupnya. 

Zirima (2019) menjelaskan bahwa kehilangan sosok ayah membuat 

fatherless daughters mengembangkan perasaan tertekan serta khawatir akibat 

situasi yang dialaminya, dan cenderung menilai dirinya sebagai pribadi yang tidak 

memiliki kendali atas hidupnya sendiri (Brown, 2018). Hal ini dikarenakan peran 

ayah dalam kehidupan anak perempuan berperan penting untuk mengembangkan 

ketangguhan dalam menghadapi peristiwa hidup yang menantang (Risnawati 

2021). Kemudian, sosok ayah dinilai berperan dalam membentuk kemandirian dan 

pengambilan resiko anak perempuan (Putri, 2020). Selain itu, sosok ayah juga 

mempengaruhi cara pandang anak perempuan akan kehidupan, misalnya membantu 

untuk mencintai dirinya sendiri, mengenali potensi diri dan membentuk keyakinan 

akan kemampuannya sendiri (Yusriyah & Widyastuti, 2023). 

Penelitian oleh Mukhalisa, Siswanti dan Jafar (2023) menunjukkan bahwa 

hilangnya sosok ayah membuat fatherless daughters kehilangan panutan dalam 



 

 
 

4 

menentukan fondasi-fondasi dalam hidupnya, seperti harus menjadi individu yang 

kuat, serta memiliki kemampuan untuk menghadapi peristiwa hidup yang 

menantang. Fatherless daughters cenderung memiliki ketakutan untuk menghadapi 

peristiwa dalam hidupnya, merasa tidak memiliki tujuan hidup, dan memiliki 

keraguan terhadap perencanaan hidup yang dibuatnya sendiri (Wahyuni, Khumas 

& Jafar, 2023). Selain itu, fatherless daughters juga mengalami kebingungan 

mengenai apa yang harus dilakukan, serta merasa bahwa dirinya memiliki lebih 

banyak kelemahan, dibandingkan dengan kelebihan yang dimiliki (Yusriyah & 

Widyastuti, 2023). Hal ini dapat membuat fatherless daughters cenderung memiliki 

keraguan terhadap kemampuan, value, serta potensi dirinya sendiri, dan pada 

akhirnya dapat mempengaruhi ketangguhan sekaligus kepercayaan fatherless 

daughters dalam menghadapi peristiwa hidup yang menantang serta mencapai 

tujuan hidup (Sari, 2023).  

Sehubungan mengenai persepsi fatherless daughters dalam memandang 

kehidupan, menurut Schwartz (2020) ketiadaan sosok ayah dapat menghambat 

kreativitas dan semangat hidup fatherless daughters. Selain itu, tidak adanya sosok 

ayah membuat fatherless daughters tidak mampu mengakses ruang batin yang 

diperlukan dalam berpikir maupun berfantasi untuk menemukan makna dari 

peristiwa hidup yang dialaminya. Ketidakbermaknaan peristiwa hidup yang dialami 

membuat individu cenderung enggan untuk menghadapi peristiwa hidup yang 

penuh tekanan (Antonovsky, 1996). Sejalan dengan hal ini, ditemukan juga bahwa 

fatherless daughters cenderung tidak mampu mengatasi permasalahannya sendiri, 

seperti mengandalkan orang lain untuk menyelesaikan permasalahannya, bersikap 
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diam dan membiarkan masalahnya, bahkan menghindarkan diri dari permasalahan 

tersebut (Indriana, 2024). 

Secara eksplisit, Vilanculos (2018) menjelaskan bahwa ketidakhadiran ayah 

dapat membuat fatherless daughters merasa tidak lengkap sekaligus tidak 

terhubung atau tidak terkoherensi dengan dirinya sendiri. Rasa koherensi dengan 

diri sendiri ini disebut sebagai sense of coherence, yang bisa dianggap sebagai 

keterampilan yang memfasilitasi individu guna memiliki pandangan terhadap 

berbagai peristiwa dalam hidup sebagai hal yang dapat dipahami, dikelola dan 

dimaknai, yang pada akhirnya akan membantu individu untuk mampu mengatasi 

kesulitan dan tantangan dalam hidupnya.  

Hal ini merepresentasikan bahwa fatherless daughters memiliki sense of 

coherence yang rendah. Sesuai dengan pernyataan Jacobs (2010), bahwa individu 

dengan sense of coherence yang rendah menganggap peristiwa dalam hidup sebagai 

hal yang kacau, merasa menjadi korban dari peristiwa yang dianggap tidak 

terkendali, merasa peristiwa-peristiwa yang terjadi tidak mempunyai arti, dan tidak 

percaya terhadap diri sendiri bahwa dirinya sanggup mengatasi peristiwa tersebut. 

Lebih lanjut, individu yang memiliki sense of coherence rendah akan cenderung 

rapuh atau tidak tangguh, bahkan tidak mampu dalam menghadapi peristiwa sulit 

yang menegangkan dalam hidup (Putri, Saputra, Nurwardana, Wulandari, La Maria 

& Lestari, 2023).  

Ketidakberdayaan dalam menghadapi peristiwa yang menekan dalam hidup 

sebagai indikator dari rendahnya sense of coherence yang telah disebutkan 

sebelumnya, diyakini dirasakan oleh fatherless daughters ketika mereka memasuki 
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usia dewasa (Zirima, 2019). Adapun masa ini disebut dengan masa dewasa awal, 

yang bermula sejak individu berusia 18 tahun dan berakhir ketika individu tersebut 

berusia 40 tahun (Hurlock, 2017). Ketika berada dalam masa ini, fatherless 

daughters menghadapi tantangan emosional yang mendalam akibat tidak 

mendapatkan cinta pertama dari figur ayah sebagai laki-laki dalam kehidupan anak 

perempuannya (Anjani et al., 2024).  

 Dampak buruk yang dirasakan oleh fatherless daughters saat mereka 

berada pada masa dewasa awal tersebut diketahui sebagai akibat dari hilangnya 

sosok ayah yang telah dialami fatherless daughters sejak masa kanak-kanak 

(Zirima, 2019). Ketiadaan sosok ayah di masa kanak-kanak dapat menimbulkan 

pengalaman buruk pada anak, yang pada akhirnya akan mempengaruhi sense of 

coherence mereka. Hal ini senada dengan pendapat yang dikemukakan Volanen, 

Lahelma, Silventoinen dan Suominen (2004) bahwa faktor yang secara signifikan 

memberikan dampak pada sense of coherence, baik pada laki-laki dan perempuan, 

salah satunya yaitu pengalaman hidup di masa kanak-kanak. Masa kanak-kanak  ini 

dialami individu setelah menjajaki masa bayi, yaitu pada usia 2 tahun, dan berakhir 

ketika anak sudah matang secara seksual, sekitar usia 13 tahun bagi anak 

perempuan (Hurlock, 2017). Ketika di masa kanak-kanaknya individu memiliki 

kondisi kehidupan yang buruk, maka hal ini nantinya dapat berpengaruh terhadap 

sense of coherence saat mereka dewasa dengan berbagai cara (Volanen et al., 

2004).  

Menurut Antonovsky (1987), sense of coherence dijelaskan sebagai 

persepsi emosional-kognitif yang digeneralisasikan oleh individu terhadap segala 



 

 
 

7 

peristiwa hidup yang membombardirnya, karena peristiwa hidup tersebut, baik 

peristiwa hidup yang kecil maupun besar, dikendalikan oleh individu itu sendiri. 

Individu memandang suatu peristiwa tersebut sebagai sesuatu yang dapat dipahami, 

dikelola, dan bermakna, dimana individu memandang peristiwa hidup tersebut 

dengan wajar dan bukan sebagai kegelisahan. Lebih lanjut, menurut Antonovsky 

(1996), dengan memiliki sense of coherence, individu akan termotivasi untuk 

mengatasi suatu tantangan hidup, percaya bahwa tantangan yang dihadapi tersebut 

dapat dipahami, dan percaya bahwa individu memiliki sumber daya untuk 

mengatasi tantangan tersebut.  

Sense of coherence mencakup tiga aspek yang mempunyai koneksi satu 

dengan lainnya (Antonovsky, 1987), yaitu comprehensibility, manageability, serta 

meaningfulness. Comprehensibility merujuk pada seberapa jauh individu 

menganggap masuk akal secara kognitif terhadap suatu peristiwa hidup yang 

dihadapi, apakah peristiwa tersebut tersebut teratur, konsisten, terstruktur, dan jelas 

sehingga dapat diprediksi atau meresahkan, kacau, tidak teratur, acak, tidak 

disengaja dan karenanya tidak dapat diprediksi. Manageability merujuk pada 

seberapa jauh individu menganggap bahwa dirinya mempunyai sumber daya yang 

memadai untuk menanggulangi tuntutan yang diakibatkan oleh peristiwa tersebut. 

Meaningfulness merujuk pada seberapa jauh individu merasa bahwa peristiwa-

peristiwa dalam hidupnya dapat diterima secara emosional, yang mana tuntutan dan 

permasalahan yang ditimbulkan dari peristiwa tersebut layak untuk dihadapi serta 

merupakan tantangan yang baik, dan bukan dianggap sebagai suatu beban. 
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Dalam mengembangkan sense of coherence, penelitian oleh Nosratabadi, 

Ameri, Iranmanesh dan Asadi (2023) menunjukkan bahwa self-compassion dinilai 

sebagai faktor yang efektif dan prediktif untuk meningkatkan sense of coherence 

pada individu. Lebih lanjut, dengan tingginya self-compassion yang dimiliki, maka 

individu akan cenderung bertindak efisien di segala situasi yang berbeda dan 

menantang, karena individu tersebut dapat mengenali kemampuan diri sendiri, 

mengatasi masalah dengan bersikap baik kepada diri sendiri, memiliki fokus positif, 

perencanaan teratur, dan penerimaan diri yang pada akhirnya meningkatkan 

kesejahteraan mental mereka melalui peningkatan kesehatan serta koherensi mental 

(Nosratabadi et al., 2023).  

Menurut Ying (2009), aspek-aspek dalam self-compassion akan meningkatkan 

cara individu dalam menilai dan menanggulangi situasi tertentu. Aspek mindfulness 

mencakup kemampuan individu untuk memelihara kesadaran dari momen-momen 

dalam hidupnya. Aspek common humanity membuat individu mengakui bahwa 

semua manusia juga mengalami kegagalan serta penderitaan dalam hidupnya. 

Aspek self-kindness membuat individu mampu memaklumi kekurangan diri 

sendiri.  Ketiga aspek tersebut akan memfasilitasi pengakuan serta penerimaan 

realitas sebagaimana adanya, meningkatkan kemampuan individu untuk 

menanggapi situasi tertentu dalam hidupnya dengan efektif, dan juga cenderung 

meningkatkan sense of coherence (Ying, 2009). 

Menurut Neff (2003a) definisi self-compassion tidak dapat dipisahkan dari 

definisi umum tentang compassion. Compassion mencakup keterbukaan serta 

keinginan individu untuk meringankan dan membantu orang lain yang menderita. 
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Hal ini dapat mencakup menawarkan kesabaran, kebaikan, dan pengertian tanpa 

menghakimi kepada orang lain, dengan menyadari bahwa setiap manusia memiliki 

kekurangan dan dapat melakukan kesalahan. Dengan demikian, self-compassion 

didefinisikan Neff (2003b) sebagai perasaan terbuka dan berempati terhadap 

penderitaan yang dialami oleh diri sendiri, alih-alih memutuskan atau menghindar 

dari penderitaan tersebut, individu menumbuhkan kemauan dengan menggunakan 

kebaikan untuk meringankan serta memulihkan diri dari penderitaannya. Self-

compassion juga melingkupi pemahaman individu agar tidak mengkritik diri sendiri 

atas kekurangan, rasa menyakitkan, sekaligus kegagalan yang dialaminya, dengan 

demikian peristiwa hidup tersebut dipandang sebagai bagian umum dari kehidupan 

manusia (Neff, 2003b).  

Self-compassion mencakup tiga aspek, diantaranya yaitu: self-kindness, 

common humanity, serta mindfulness (Neff, 2016). Self-kindness merujuk pada 

kemampuan individu guna bersikap suportif, lembut serta memahami dirinya 

sendiri. Common humanity merujuk pada kemampuan individu guna mengenali 

pengalaman bersama (umum) manusia, pemahaman bahwa semua manusia 

sejatinya mengalami kegagalan dan membuat kesalahan dalam hidupnya, serta 

bahwa semua manusia mengalami kehidupan yang tidak sempurna. Mindfulness 

merujuk pada kemampuan individu guna menyadari pengalaman penderitaan yang 

dialaminya secara jelas dan proporsional, tanpa terlarut secara berlebihan dalam 

narasi mengenai sisi-sisi negatif diri ataupun pengalaman hidupnya. 

Self-compassion memungkinkan individu untuk melihat kekurangan dalam 

hidupnya sebagai bagian dari pengalaman universal, bukan sebagai perasaan 
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terisolasi atau terputus, sehingga individu mampu memandang kehidupan dengan 

lebih positif (Pires, Lacerda, Balardin, Portes, Tobo, Barrichello, Amaro & Kozasa, 

2018). Menurut Garfield-Kabbara (2014), self-compassion dinilai sebagai bagian 

dari pertumbuhan diri individu untuk mengembangkan rasa penerimaan diri sejati 

yang hanya diperoleh dari dalam diri sendiri, yang mana jika penerimaan dari orang 

lain, maka hanya memberikan rasa mencintai diri yang dangkal. Kemudian, 

menurut Neff (2016) tingginya self-compassion akan membuat individu 

mempunyai keterampilan untuk mengenali pengalaman penderitaan yang mereka 

alami dengan jelas, seimbang serta tidak berlebihan. 

Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa dampak dari fatherless 

mengakibatkan rendahnya tingkat sense of coherence pada anak perempuan. 

Mengenai rendahnya sense of coherence pada fatherless daughters, serta peranan 

self-compassion untuk meningkatkan sense of coherence ini, dibuktikan dengan 

berbagai hasil penelitian sebelumya serta tinjauan terhadap teori-teori yang ada. 

Oleh karenanya, peneliti mempunyai keinginan melaksanakan penelitian yang 

diberi judul “Peran Self-Compassion Terhadap Sense of Coherence Pada Fatherless 

Daughters”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada penjabaran yang terdapat di dalam latar belakang diatas, oleh 

karenanya penelitian ini mempunyai rumusan masalah, diantaranya:  

1. Apakah ada peran self-compassion terhadap sense of coherence pada fatherless 

daughters?  



 

 
 

11 

2. Apakah ada peran self-kindness terhadap sense of coherence pada fatherless 

daughters? 

3. Apakah ada peran common humanity terhadap sense of coherence pada 

fatherless daughters? 

4. Apakah ada peran mindfulness terhadap sense of coherence pada fatherless 

daughters? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada penjabaran yang terdapat di dalam latar belakang diatas, oleh 

karenanya penelitian ini mempunyai tujuan, diantaranya: 

1. Mengetahui peran self-compassion terhadap sense of coherence pada fatherless 

daughters. 

2. Mengetahui peran self-kindness terhadap sense of coherence pada fatherless 

daughters.   

3. Mengetahui peran common humanity terhadap sense of coherence pada 

fatherless daughters.   

4. Mengetahui peran mindfulness terhadap sense of coherence pada fatherless 

daughters.   

 

D. Manfaat Penelitian 

Berangkat dari rangkaian latar belakang sekaligus rumusan masalah yang 

diuraikan sebelumnya, maka peneliti berharap bahwa penelitian ini mampu 

menyumbangkan manfaat secara teoritis sekaligus praktis, yang diuraikan berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini mampu menyumbangkan 

manfaat secara teoritis bagi kemajuan ilmu psikologi, yang secara khusus bagi 

kemajuan di bidang psikologi klinis sekaligus psikologi positif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Fatherless Daughters 

Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini mampu membuat 

fatherless daughters senantiasa bersikap welas asih terhadap dirinya sendiri 

(self-compassion) dalam upaya untuk meningkatkan dan memperkuat sense 

of coherence. 

b. Bagi Para Orang Tua di Indonesia 

Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini mampu membuat 

para orang tua di Indonesia agar mempunyai pemahaman yang baik 

mengenai pentingnya peran ayah dalam rangka pengasuhan anak, dalam 

penelitian ini khususnya bagi anak perempuan, sehingga diharapkan mampu 

mengantisipasi masalah serius di kemudian hari. 

c. Bagi Pembaca 

Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini mampu 

menyumbangkan pengetahuan sekaligus pemahaman bagi pembaca pada 

umumnya mengenai pentingnya self-compassion untuk meningkatkan sense 

of coherence. Selain itu juga, pembaca pada umumnya diharapkan menjadi 

lebih aware mengenai fenomena fatherless yang menimbulkan dampak 

signifikan, khususnya kepada fatherless daughters. 
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E. Keaslian Penelitian 

Sebelumnya, telah dilakukan sejumlah penelitian di Indonesia serta luar 

negeri mengenai self-compassion dan sense of coherence. Karenanya, penelitian ini 

mempunyai beberapa kemiripan dengan delapan penelitian sebelumnya. Maka dari 

itu, peneliti meninjau literatur penelitian-penelitian terdahulu untuk 

mengkomparasi yang tujuannya adalah untuk mengidentifikasi ketidakserupaan 

dengan konteks penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti menggunakan beberapa 

literatur dari penelitian sebelumnya yang dianggap memiliki kemiripan dengan 

penelitian ini, yakni: 

Penelitian pertama dengan judul “Relationship between Self-Compassion 

and Emotional Intelligence in Nursing Students” oleh Emine Şenyuva, Hülya Kaya, 

Burçin Işik serta Gönül Bodur dari Departemen Pendidikan Keperawatan Florence 

Nightingale, Universitas Istanbul di Turki, tahun 2013. Penelitian pertama 

ditujukan untuk menyelidiki korelasi antara self-compassion dengan emotional 

intelligence kepada mahasiswa keperawatan Istanbul University Florence 

Nightingale. Subjek penelitian pertama terdiri dari seluruh mahasiswa sarjana (571 

mahasiswa) semester musim gugur 2010–2011 di jurusan keperawatan Istanbul 

University Florence Nightingale. Merujuk dari hasil penelitian, bahwa ditemukan 

korelasi antara self-compassion dan emotional intelligence. Selain itu, ditemukan 

bahwa emotional intelligence, yang mencakup keterampilan individu untuk 

mengerti emosinya sendiri serta menggunakan pengetahuan yang diperoleh dari 

emosi tersebut untuk berfungsi sembari mengarahkan pikiran, tindakan, sekaligus 
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aplikasi profesional, memberikan kontribusi positif terhadap karakteristik perawat 

dengan self-compassion yang berkembang. 

Penelitian pertama ini mempunyai kemiripan dengan penelitian peneliti 

pada variabel bebasnya yakni self-compassion, dimana self-compassion merupakan 

variabel bebas yang dipergunakan peneliti.  Namun, ditemukan ketidakserupaan 

pada variabel terikat sekaligus subjek penelitian dengan penelitian peneliti. 

Variabel terikat yang dipergunakan dalam penelitian pertama yakni emotional 

intelligence, sementara itu variabel terikat yang dipergunakan peneliti adalah sense 

of coherence. Selain ketidakserupaan pada variabel terikatnya, terdapat pula 

ketidakserupaan pada subjek penelitian yang dipergunakan. Subjek penelitian 

pertama yakni mahasiswa keperawatan Universitas Istanbul, sementara subjek 

penelitian yang dipergunakan oleh peneliti adalah fatherless daughters. 

Penelitian kedua dengan judul “Rumination in Children From Broken 

Home: Can Self-Compassion and Emotional Intelligence Reduce Rumination?” 

oleh Amalia Juniarly, Sayang Ajeng Mardhiyah, serta Nissah Ghina Fitri dari 

Program Studi Psikologi Universitas Sriwijaya di Indonesia, tahun 2021. Penelitian 

kedua ditujukan untuk menyelidiki peran self-compassion sekaligus emotional 

intelligence terhadap ruminasi kepada remaja yang asalnya dari keluarga broken 

home. Subjek penelitian kedua terdiri dari 200 remaja korban perceraian orang tua 

yang berusia 10-21 tahun. Merujuk dari hasil penelitian, ditemukan bahwa self-

compassion dan emotional intelligence sama-sama berperan secara signifikan 

terhadap remaja korban perceraian orang tua yang mengalami ruminasi. Lebih 

lanjut, hasil penelitian ini menemukan bahwa self-compassion dapat mengurangi 
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ruminasi melalui aktivitas mindfulness. Selain itu, terdapat temuan baru bahwa 

mindfulness dapat meningkatkan emotional intelligence dan mengurangi kebiasaan 

ruminasi. Dengan meningkatnya emotional intelligence, maka ruminasi akan 

menurun. Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa remaja korban 

perceraian orang tua menggunakan mindfulness, refleksi, dan motivasi diri ketika 

menghadapi perceraian orang tuanya. 

Penelitian kedua ini mempunyai kemiripan dengan penelitian peneliti pada 

salah satu variabel bebasnya yakni self-compassion, dimana self-compassion adalah 

variabel bebas yang dipergunakan peneliti. Namun, ditemukan ketidakserupaan 

pada variabel terikat sekaligus subjek penelitian dengan penelitian peneliti. 

Variabel terikat yang dipergunakan dalam penelitian kedua yakni rumination, 

sementara itu variabel terikat yang dipergunakan peneliti adalah sense of coherence. 

Selain ketidakserupaan pada variabel terikatnya, terdapat pula ketidakserupaan 

pada subjek penelitian yang dipergunakan. Subjek penelitian kedua yakni remaja 

korban perceraian orang tua yang berusia 10-21 tahun, sementara subjek penelitian 

yang akan dipergunakan oleh peneliti adalah fatherless daughters. 

Penelitian ketiga dengan judul “Self-Compassion dan Resiliensi Pada 

Mahasiswa Memiliki Keluarga Tidak Harmonis” oleh Kholifatun Nikmah serta 

Yuarini Wahyu Pertiwi dari Universitas Bhayangkara Jakarta Raya di Indonesia, 

tahun 2023. Penelitian ketiga ditujukan untuk menyelidiki korelasi antara self-

compassion dan resiliensi kepada mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta 

Raya dari keluarga yang tidak harmonis. Subjek penelitian ketiga terdiri dari 142 

mahasiswa yang asalnya dari keluarga tidak harmonis yang sedang menempuh 
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pendidikan di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Merujuk dari hasil penelitian, 

bahwa ditemukan korelasi antara self-compassion dan resiliensi yang sifatnya 

positif pada mahasiswa yang asalnya dari keluarga tidak harmonis yang juga sedang 

menempuh pendidikan di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya.  

Penelitian ketiga ini mempunyai kemiripan dengan penelitian peneliti pada 

variabel bebasnya yakni self-compassion, dimana self-compassion adalah variabel 

bebas yang dipergunakan peneliti. Namun, ditemukan ketidakserupaan pada 

variabel terikat sekaligus subjek penelitian dengan penelitian peneliti. Variabel 

terikat yang dipergunakan dalam penelitian ketiga yakni resiliensi, sementara itu 

variabel terikat yang dipergunakan peneliti adalah sense of coherence. Selain 

terdapat ketidakserupaan pada variabel terikatnya, terdapat pula ketidakserupaan 

pada subjek penelitian yang dipergunakan. Subjek penelitian keempat yakni 

mahasiswa yang asalnya dari keluarga tidak harmonis sekaligus sedang menempuh 

pendidikan di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, sementara subjek penelitian 

yang akan dipergunakan oleh peneliti adalah fatherless daughters. 

Penelitian keempat dengan judul “Hubungan antara Self-Compassion dan 

Resiliensi Pada Perempuan Dewasa Awal Yang Bercerai” oleh Shafira Permatasari, 

Ira Puspitawati, serta Afmi Fuad dari Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma di 

Indonesia, tahun 2023. Penelitian keempat ditujukan untuk menyelidiki korelasi 

antara self-compassion dengan resiliensi kepada perempuan early adulthood yang 

mengalami perceraian. Subjek penelitian keempat terdiri dari 51 perempuan yang 

berusia 20 sampai dengan 40 tahun yang sudah bercerai, tetapi belum membina 

rumah tangga kembali. Merujuk dari hasil penelitian, ditemukan bahwa nihil 
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korelasi antara antara self-compassion dan resiliensi perempuan early adulthood 

yang mengalami perceraian sekaligus belum membina rumah tangga kembali. 

Perempuan early adulthood yang sudah bercerai sekaligus belum membina rumah 

tangga kembali tetap mempunyai kesanggupan untuk bangkit dari keterpurukan 

yang dialaminya walaupun tanpa adanya self-compassion. 

Penelitian keempat ini mempunyai kemiripan dengan penelitian peneliti 

pada variabel bebasnya yakni self-compassion, dimana self-compassion adalah 

variabel bebas yang dipergunakan peneliti. Namun, ditemukan ketidakserupaan 

pada variabel terikat sekaligus subjek penelitian dengan penelitian peneliti. 

Variabel terikat yang dipergunakan dalam penelitian keempat yakni resiliensi, 

sementara itu variabel terikat yang dipergunakan peneliti adalah sense of coherence. 

Selain terdapat ketidakserupaan pada variabel terikatnya, terdapat pula 

ketidakserupaan pada subjek penelitian yang dipergunakan. Subjek penelitian 

keempat yakni perempuan yang mengalami perceraian hidup namun belum 

membina rumah tangga kembali, sementara subjek penelitian yang akan 

dipergunakan oleh peneliti adalah fatherless daughters. 

Penelitian kelima dengan judul “Resilience, Sense of Coherence and Self-

Efficacy as Predictors of Stress Coping Style among University Students” oleh 

Karol Konaszewski, Marcin Kolemba, serta Małgorzata Niesiobędzka dari Fakultas 

Pedagogi dan Psikologi, Universitas Bialystok, Świerkowa di Polandia, tahun 2019. 

Penelitian kelima ditujukan untuk menyelidiki prediktor kepribadian (sense of 

coherence, self-efficacy dan resilience) terhadap gaya koping stres yang 

dipergunakan oleh mahasiswa. Subjek penelitian kelima terdiri dari 632 mahasiswa 



 

 
 

18 

Universitas Bialystok yang berusia antara 19-25 tahun. Merujuk dari hasil 

penelitian, ditemukan bahwa ketiga ciri tersebut (yaitu sense of coherence, self-

efficacy dan resilience) merupakan prediktor bagi gaya koping stres yang 

berorientasi pada emosi, namun yang lebih kuat adalah sense of coherence. 

Sedangkan, self-efficacy dan resilience berhubungan kuat dan positif dengan gaya 

koping stres yang berorientasi pada masalah. 

Penelitian kelima ini mempunyai kemiripan dengan penelitian peneliti pada 

salah satu variabel bebasnya yakni sense of coherence, dimana sense of coherence 

merupakan variabel terikat yang dipergunakan peneliti. Namun, ditemukan 

ketidakserupaan pada variabel sekaligus subjek penelitian dengan penelitian 

peneliti. Variabel terikat yang dipergunakan dalam penelitian kelima yakni gaya 

koping stres, sementara itu variabel terikat yang dipergunakan peneliti adalah sense 

of coherence. Kemudian, variabel bebas yang dipergunakan dalam penelitian 

kelima yakni sense of coherence, self-efficacy dan resilience. Sementara itu, 

variabel bebas yang dipergunakan peneliti yakni self-compassion. Selain 

ketidakserupaan pada variabel, terdapat pula ketidakserupaan pada subjek 

penelitian yang dipergunakan. Subjek penelitian kelima yakni mahasiswa 

Universitas Bialystok yang memiliki usia antara 19-25 tahun, sementara subjek 

penelitian yang akan dipergunakan oleh peneliti adalah fatherless daughters. 

Penelitian keenam dengan judul “Peran Koherensi Diri Terhadap Resiliensi 

Keluarga Pada Orang Tua Tunggal” oleh Cut Helena serta Melok Roro Kinanthi 

dari Fakultas Psikologi Universitas YARSI di Indonesia, tahun 2021. Penelitian 

keenam ditujukan untuk menyelidiki peran sense of coherence terhadap resiliensi 
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keluarga kepada single mothers. Subjek penelitian keenam terdiri daei 104 orang 

single mothers karena perceraian serta yang ditinggalkan suaminya karena 

meninggal dunia. Merujuk dari hasil penelitian, bahwa ditemukan peran bersifat 

signifikan sekaligus positif antara sense of coherence single mothers terhadap 

resiliensi keluarga. Single mothers yang mampu melihat tekanan sebagai sesuatu 

yang bermanfaat, serta dapat mengelola dan mengoptimalkan sumber daya untuk 

menghadapi tantangan, memiliki potensi untuk membantu keluarganya mampu 

beradaptasi, pulih, dan bangkit dari berbagai kesulitan hidup. 

Penelitian keenam ini mempunyai kemiripan dengan penelitian peneliti 

pada variabel bebasnya yakni sense of coherence, dimana sense of coherence 

merupakan variabel terikat yang dipergunakan peneliti. Namun, ditemukan 

ketidakserupaan pada variabel sekaligus subjek penelitian dengan penelitian 

peneliti. Variabel terikat yang dipergunakan pada penelitian keenam yakni 

resiliensi keluarga, sementara itu variabel terikat yang dipergunakan peneliti adalah 

sense of coherence. Kemudian, variabel bebas yang dipergunakan pada penelitian 

keenam yakni sense of coherence, sementara itu variabel bebas yang dipergunakan 

peneliti yakni self-compassion. Selain ketidakserupaan pada variabel, terdapat pula 

ketidakserupaan pada subjek penelitian yang dipergunakan. Subjek penelitian 

keenam yakni single mothers yang bercerai serta yang ditinggalkan suaminya 

karena meninggal dunia, sementara subjek penelitian yang akan dipergunakan oleh 

peneliti adalah fatherless daughters. 

Penelitian ketujuh dengan judul “Illness Perception dan Sense of Coherence 

(SOC) Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2” oleh Christiani Natasya Miru serta 
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Krismi Diah Ambarwati dari Fakultas Psikologi, Universitas Kristen Satya Wacana 

Salatiga di Indonesia, tahun 2020. Penelitian ketujuh ditujukan untuk menyelidiki 

korelasi antara illness perception dengan sense of coherence kepada pasien 

Puskesmas Kedungmundu Kota Semarang yang menderita penyakit diabetes 

melitus non-insulin. Subjek penelitian ketujuh terdiri dari 58 pasien rawat jalan di 

Puskesmas Kedungmundu Kota Semarang yang menderita diabetes melitus non-

insulin. Merujuk dari hasil penelitian, bahwa ditemukan korelasi yang sifatnya 

signifikan positif antara illness perception dengan sense of coherence kepada pasien 

rawat jalan Puskesmas Kedungmundu Kota Semarang yang menderita diabetes 

melitus non-insulin.  

Penelitian ketujuh ini mempunyai kemiripan dengan penelitian peneliti pada 

variabel terikat yakni sense of coherence, dimana sense of coherence merupakan 

variabel terikat yang dipergunakan peneliti. Namun, ditemukan ketidakserupaan 

pada variabel sekaligus subjek penelitian dengan penelitian peneliti. Variabel bebas 

yang dipergunakan pada penelitian ketujuh yakni illness perception, sementara itu 

variabel bebas yang dipergunakan peneliti adalah self-compassion. Selain terdapat 

ketidakserupaan pada variabel bebasnya, terdapat pula ketidakserupaan pada subjek 

penelitian yang dipergunakan. Subjek penelitian ketujuh yakni pasien rawat jalan 

di Puskesmas Kedungmundu Kota Semarang yang menderita diabetes melitus non-

insulin, sementara subjek penelitian yang akan dipergunakan oleh peneliti adalah 

fatherless daughters. 

Penelitian kedelapan dengan judul “Relationship Between Sense of 

Coherence and Social Support and Psychological Well-being Among Patients with 
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Schizophrenia” oleh Rasha Mohamed Hussien, Mahmoud Abdel Hameed Shahin 

serta Manal Mohamed Elkayal dari Fakultas Keperawatan Psikiatri dan Kesehatan 

Mental, Universitas Zagazig di Mesir, tahun 2021. Penelitian kedelapan ditujukan 

untuk menganalisis korelasi antara sense of coherence dan dukungan sosial 

terhadap kesejahteraan psikologis kepada pasien skizofrenia. Subjek penelitian 

kedelapan terdiri dari 148 pasien skizofrenia di Rumah Sakit Universitas Zagazig, 

Mesir. Merujuk dari hasil penelitian, bahwa ditemukan korelasi signifikan antara 

sense of coherence dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis pada 

pasien Rumah Sakit Universitas Zagazig yang menderita skizofrenia. 

Penelitian kedelapan ini mempunyai kemiripan dengan penelitian peneliti 

pada salah satu variabel bebasnya yakni sense of coherence, namun sense of 

coherence merupakan variabel terikat yang akan dipergunakan peneliti. Ditemukan 

pula ketidakserupaan variabel dan subjek penelitian dengan penelitian peneliti. 

Variabel terikat yang dipergunakan pada penelitian kedelapan yakni kesejahteraan 

psikologis, sementara variabel terikat yang dipergunakan peneliti adalah sense of 

coherence. Kemudian, variabel bebas yang dipergunakan pada penelitian kedelapan 

yakni sense of coherence dan dukungan sosial. Sementara itu, variabel bebas yang 

akan dipergunakan peneliti yakni self-compassion. Selain ketidakserupaan pada 

variabel, terdapat pula ketidakserupaan pada subjek penelitian yang dipergunakan. 

Subjek penelitian kedelapan yakni pasien skizofrenia di Rumah Sakit Zagazig 

Mesir, sementara subjek penelitian yang akan dipergunakan oleh peneliti adalah 

fatherless daughters. 
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Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah dijabarkan 

sebelumnya, diketahui bahwa penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti 

mengenai peran self-compassion terhadap sense of coherence terhadap fatherless 

daughters memiliki ketidakserupaan dengan penelitian terdahulu. Hingga kini, baik 

penelitian yang sudah terlaksana di Indonesia maupun di luar negeri, masih belum 

ada penelitian yang secara komprehensif mengeksplorasi peran self-compassion 

terhadap sense of coherence terhadap fatherless daughters menjadi satu-kesatuan 

secara utuh. Dengan demikian, penelitian-penelitian sebelumnya menyoroti 

perbedaan variabel bebas, variabel terikat, subjek, maupun lokasi penelitian dengan 

penelitian yang nantinya dilaksanakan oleh peneliti, oleh karenanya peneliti 

sanggup mempertanggungjawabkan keaslian dari penelitian ini. 
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